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Abstract-This research aims to create an expert system
application to diagnose Angular Ceilitis using the Case
Based Reasoning (CBR) method to get solutions and
information easily and quickly about the disease. This
research method uses the waterfall method which begins
with the requirements, design, implementation, verification
and maintenance stages. This expert system was created
using the PHP programming language and MySQL
database. The Case Based Reasoing method can be used
as a solution in using an expert system to diagnose angular
ceilitis. In its application, the Case Based Reasoing method
can provide a percentage of angular ceilitis. So that users
can use this expert system as an application that can
provide assistance in the initial diagnosis of angular
ceilitis.

Keywords: Expert System, Angular Ceilitis, Case Based
Reasoning (CBR)

Intisari-Penelitian ini bertujuan unutk membuat aplikasi
sistem pakar mendiagnosa penyakit Angular Ceilitis
menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR) untuk
mendapatkan solusi dan informasi dengan mudah dan
cepat mengenai penyakit tersebut. Metode penelitian ini
menggunakan metode waterfall yang dimuai dengan
tahapan requirement, design, implementation, verification
dan maintenance. Sistem pakar ini dibuat menggunakan
Bahasa Pemrograman PHP dan Database MySQL.
Metode Case Based Reasoing dapat dijadikan solusi dalam
penggunaan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
angular ceilitis ini. Dalam penerapannya metode Case
Based Reasoing ini dapat memberikan persentase
terhadap penyakit angular ceilitis. Sehingga pengguna
dapat menjadikan sistem pakar ini sebagai salah satu
aplikasi yang dapat memberikan bantuan dalam diagnosa
awal penyakit angular ceilitis.
Kata Kunci: Sistem Pakar, Angular Ceilitis, Case Based
Reasoning (CBR)

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komputer pada saat ini
semakin luas dan berkembang tidak hanya menjadi
alat bantu hitung (seperti penggunaan awal komputer)
tetapi menjadi alat bantu untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi manusia. Salah satu
cabang ilmu komputer yang banyak dimanfaatkan
olen manusia untuk membantu kerjanya adalah
sistem pakar yang merupakan salah satu sub ilmu
bidang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence).
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Kesehatan gigi dan mulut itu sangat penting, sebab
saraf gigi berhubungan dan berpengaruh langsung
dengan saraf organ tubuh lain. Oleh karena itu,
menjaga kesehatan gigi dengan membiasakan diri
rajin  menggosok gigi penting untuk dilakukan
termasuk pergi ke dokter gigi untuk memeriksakan
gigi secara berkala setiap enam bulan sekali.
Sebagian besar orang mulai dari anak-anak hingga
orang dewasa sangat enggan untuk memeriksakan
gigi ke dokter gigi, apalagi jika tidak ada keluhan
yang dirasakan. Salah satu penyakit pada gigi dan
mulut adalah Angular Ceilitis. Angular cheilitis
(perleche atau angular stomatitis) adalah kondisi
sudut bibir mengalami peradangan sehingga
menimbulkan luka di sudut bibir. Ini ditandai dengan
pembengkakan dan bercak merah di bagian sudutnya.
Gejala biasanya hanya berlangsung selama beberapa
hari, tapi lambat laun dapat menjadi masalah kronis.
Permasalahan yang sering terjadi adalah, sebagian
besar mulai dari anak-anak hingga orang dewasa
sangat enggan untuk memeriksakan gigi dan mulut ke
dokter gigi, apalagi jika tidak ada keluhan yang
dirasakan. Di samping biaya konsultasi yang mahal,
antrian yang panjang dan rasa sakit yang membayangi
juga menjadi alasan orang takut ke dokter gigi. Selain
itu, minimnya pengetahuan serta terbatasnya sumber
informasi menyebabkan rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap upaya mencegah bahkan juga
mengobati penyakit gigi dan mulut. Oleh karena itu
dirancang sistem yang dapat memberikan kemudahan
kepada pasien dalam mendiagnosa awal penyakit gigi
yaitu Sistem Pakar.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan program kecerdasan buatan
yang menggabungkan pengetahuan base dengan
sistem inferensi untuk menirukan seorang pakar.
Sistem  pakar  merupakan  suatu  program
komputerisasi yang berusaha menirukan proses
penalaran dari seorang pakar dalam memecahkan
masalah spesifikasi atau bisa dikatakan merupakan
tiruan dari seorang pakar karena pengetahuannya
disimpan dalam basis pengetahuan sistem yang
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digunakan untuk proses pemecahan masalah
(Rahardjo, 2020:2), Secara umum struktur sebuah
sistem pakar terdiri atas 3 komponen utama, yaitu:
knowledge base, working memory, dan inference
engine (Irawan, 2018: 5).

Knowladge Base

(Domain Knowledge) ¢ |

Inference
Engine

Working Memory f
(Casaflnferred facts

Concluson)

User
(Case Facts
Conclusions)

-—

Gambar 1 Struktur Sistem Pakar
B.Case Based Reasoning (CBR)
Menurut Rahman (2020), CBR merupakan salah satu
metode kecerdasan buatan (Artificial Intelligent)
yang menitikberatkan pemecahan masalah  dari
kasus-kasus sebelumnya. Pemecahan masalah baru
pada CBRdilakukan dengan  cara  mencari
permasalahan sejenis pada masa lampau dan
memberikan solusi untuk masalah yang akan
dating. Pada sebuah metode, terdapat tahapan yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir. Secara
umum proses metode Case-Based Reasoning terdiri
dari 4 langkah yaitu:
!:,.,t-m:wm \ I\l“lv .

’ RETRIEVE

New
Jasign| Retrieved

Learned — - Case

l REUSE

T——REVISE
Gambar 2. Tahapan Case-Based Reason

Saat proses temu kembali kasus yang telah ada, akan
dilakukan perhitungan tingkat kemiripan struktur
antara kasus baru dengan objek yang ada pada kasus-
kasus yang telah tersimpan sebelumnya. Fungsi
kemiripan (Similarity) adalah langkah yang
digunakan untuk mengenali kesamaan atau kemiripan
antara kasus-kasus yang tersimpan dalam basis kasus
dengan kasus yang baru.

Similarity(Problem,Case)=

Keterangan:

S = similarity jika terdapat kemiripan kasus maka
akan bernilai 1, sedangkan tidak mirip, bernilai 0.

W = weight (bobot yang diberikan).

IHI.METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis
adalah metode waterfall. Secara garis besar metode
waterfall memiliki tahapan-tahapan

S1«W1+S2«W2+---.SnxWn
wWi1i+w2+---.Wn
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Gambar 3. Tahapan Metode Waterfall
Requirements analysis and definition Layanan sistem
kendala dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi
dengan pengguna Yyang kemudian didefinisikan
secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.
Pada tahapan ini dilakukan analisis permasalahan
yang terjadi di Praktek Hondecare drg. Hanisah Fitri
yaitu tentang penyakit Angular Ceilitis. System and
software design Tahapan perancangan sistem
mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik
perangkat keras maupun perangkat lunak dengan
membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan.
Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi
dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat
lunak dan hubungannya. pada tahapan ini dilakukan
perancangan sistem atau aplikasi yang akan dibuat.
Implementation and unit testing Pada tahap ini,
perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian
melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenubhi
spesifikasinya. Pada tahapan inilah akan dibuat
sistem atau program aplikasi dengan menggunakan
aplikasi yang mendukng seperti PHP dan MySQI.
Integration and system testing Unit-unit individu
program atau program digabung dan diuji sebagai
sebuah sistem lengkap untuk memastikan apakah
sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak.
Setelah pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan
ke customer. Pada tahapan ini dilakukan pengujian
sistem yang telah dibuat terhadap pengguna atau
Klinik Sehati Praktek drg. Mulya Yesti. Serta pada
tahap ini berkemungkinan dilakukan revisi dan
perbaikan sistem sesuai permintaan pengguna.
merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem
dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance
melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya,
meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan
meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan
baru. Maintenance yang dilakukan terhadap sistem
yaitu pembaharuan sistem seperti update data gejala
maupun solusi jika ada.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Program

Sistem pakar yang dibuat sesuai dengan tujuan
penelitian ini yaitu mengimplementasikan algoritma
Case Based Reasoning untuk mendiagnosa penyakit
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Angular ceilitis pada Anak-anak di Honde care.
Sistem pakar ini dibuat menggunakan Bahasa
Pemrogramn PHP dan Database MySQL, dan dapat
diakses melalui http://sp-
angularceilitis.4pplik4si.com/. Tampilan setiap menu
sistem pakar Login Admin

Halaman login admin digunakan oleh admin untuk

Menu Utama

Login Admin

Gambar 4. Halaman Login Admin
1. Halaman Data Gejala
Input data gejala merupakan form yang digunakan
oleh admin untuk memasukkan data gejala ke sistem.
Tampilan halaman data gejala dapat dilihat pada
gambar berikut.

i
ol I IERAKTERS
DOKTER G101

Menu Utama Data Gejala

Gambar 5. Halaman Data Gejala
Pada halaman ini admin dapat menambahkan data
gejala dengan mengklik button “Tambah Data
Gejala”, sehingga akan tampil form input data gejala
seperti gambar berikut :

Data Gejala

id Gejala *
Gejala

+ Simpan | Batal

Gambar 6. Halaman Input Data Gejala
Kemudian pada table data gejala terdapat gambar
button edit (@) dan hapus (@ ) yang digunakan untuk
mengedit dan menghapus data gejala
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2. Halaman Data Penyakit
Data penyakit merupakan form yang digunanakan
oleh admin untuk memasukkan data penyakit ke
sistem. Tampilan halaman input data penyakit

S, @

—=, X 3

e H
(o PO (NS
Pttt e

Menu Utama Data Penwakit

Gambar 7. Halaman Data Penyakit
Pada halaman ini admin dapat menambahkan data
penyakit dengan mengklik button “Tambah Data
Penyakit”, sehingga akan tampil form input data
penyakit seperti gambar berikut :

Data Penyakit

Id Penyakit =
Penyakit

« Simpan Batal

Gambar 8. Halaman Input Data Penyakit
Kemudian pada tabel data penyakit terdapat gambar
button edit (@) dan hapus (@ ) yang digunakan untuk
mengedit dan menghapus data penyakit.

3. Halaman Data Solusi

Halaman data solusi merupakan form yang digunakan
oleh admin untuk memasukkan data solusi ke sistem.
Tampilan halaman input data solusi dapat dilihat pada
gambar berikut.

==

b — E [
(DOKTER CRICET

Menu Utama Data Solusi

Gambar 9 Halaman Input Data Solusi
Pada halaman ini admin dapat menambahkan data
solusi dengan mengklik button “Tambah Data
Solusi”, sehingga akan tampil form input data solusi
seperti gambar berikut :
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Data Solusi

et St ©
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Gambar 10. Halaman Input Data Solusi

Kemudian pada tabel data gejala terdapat gambar
button edit ((£) dan hapus (W ) yang digunakan untuk
mengedit dan menghapus data solusi.

4. Halaman Data Rule

Data rule merupakan bagian form yang digunakan
oleh admin untuk menentukan file gejala dan solusi
pada sistem pakar ini. Data rule dapat dilihat pada
gambar berikut :

(bokTeR arar

MenuUtama  DataRule

Gambar 11.Halaman Data Rule
Tampilan halaman data input rule untuk penyakit-
gejala dapat dilihat pada gambar berikut.

MenuUtama  Data Rule Gejala

opyrght By ROP! DEVIN AGUSTIAN PRATAMA| Unived 2023

Gambar 12. Halaman Input Rule Penyakit-Gejala
Setelah itu pada tampilan untuk halaman input rule
penyakit-solusi  digunakan oleh admin untuk
memasukkan data penyakit-solusi pada sistem pakar
ini, seperti gambar berikut.
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MenuUtama  Data Rule Solusi

Gambar 13. Halaman Input Rule Penyakit-Solusi
5. Halaman Rekap Data Pengguna

Rekap data pengguna ini merupakan dapat digunakan
oleh admin untuk melihat laporan data pengguna
yang telah melakukan registrasi. Tampilan halaman
data pengguna dapat dilihat pada gambar berikut.

=

i~ TmECER T
"DORETER GIGI

Gambar 14. Halaman Rekap Data Pengguna
Data pengguna dapat dicetak dengan mengklik button
“Cetak”,

2143532532

cAamn

Gambar 15. Halaman Rekap Data Pengguna
6. Halaman Rekap Data Konsultasi
Rekap data konsultasi merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk melihat laporan data
konsultasi. Tampilan halaman data konsultasi dapat
dilihat pada gambar berikut.

Menu Utama Laporan Hasil Konsultasi

Gambar 16. Halaman Rekap Data Konsultasi
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Data konsultasi dapat dicetak dengan mengklik
button “Cetak”, seperti gambar berikut :

g /lacalnnst TULISE202024/SP_ANGULARCEILITIS inclades.

o noNDECARE
L PRAKTER DOKTER GIGIHANISAH FTTRX
TL. Salak RayaNo. 10 Lingkar Tuur Kelurahan Tim: amatan Singaranpari Kot Renglasln

REKAPITULASI HASIL KONSULTASI

Nama Lengkap Penyakit Persentase
Karies EnamelEmail o
Karies Media o
Karies Profunda o

Gambar 17. Halaman Cetak Konsultasi
A. Form Pengguna
1. Tampilan Menu Utama
Halaman ini berisi informasi mengenai penyakit
angular ceilitis beserta gambar. Halaman utama
merupakan halaman yang tampil pertama saat sistem
diakses.

Menu Utama Sistern Pakar AMGULAR CHEILITIS

Gambar 18. Tampilan Halaman Utama
2. Petunjuk Penggunaan
Halaman ini berisi informasi mengenai tata cara
penggunana sistem pakar. Tampilan halaman
petunjuk penggunaan dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Menu Utama

Form Registrasi

Gambar 20. Tampilan Halaman Registrasi

4. Tampilan Halaman Login Pengguna

Login pengguna digunakan untuk login ke sistem
menggunakan username dan passwordnya oleh
pengguna yang akan konsultasi. Tampilan halaman
login pengguna dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 21. Tampilan Halaman Login Pengguna
5. Tampilan Halaman Konsultasi

Form konsultasi digunakan oleh pengguna untuk
berkonsultasi dengan sistem. Adapun tampilan
halaman konsultasi dapat dilihat pada gambar berikut.

=
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DOKTER CEICEX

Form Konsultasi

Gambar 19. Tampilan Halaman Petunjuk
Penggunaan
3. Tampilan Registrasi Pengguna
Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk
registrasi ke sistem. Tampilan halaman registrasi
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 22. Halaman Konsultasi
Terdapat informasi gejala-gejala penyakit angular
ceilitis. Untuk berkonsultasi dengan sistem pengguna
memilih “Ya” pada gejala yang dirasakan.
Selanjutnya klik button “Diagnosa” untuk melihat
hasil konsultasi.
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Hasil Diagnosa

Gambar 23.Hasil Konsultasi

Kemudian hasil diagnosa tersebut dapat dicetak.

LAPORAM HASIL KONSULTAST pmp-/localhost TULIZ6202024/SP_ANGULARCEILITIS cetak:_has.

HONDECARE

PRAKTEE DOKTER GIGI HANISAH FITRI
JL. Salak Raya No. 10 Lingksr Timur Kelurshan Timnr Indsh Kecamatan Singaranpati Kota Bengkuls

LAPORAN HASIL KONSULTASI

1D PENGGUNA 1234

NAMA PENGGUNA KOKO

NAMA PENYAKIT ANGULAR CEILITIS RINGAN

PERSENTASE 100 9

SOLUST 502 - Mengoleskan perroleum jelly i area luka
s01- ‘asupan makanan yang

vitamin B, zat besi, dan
folat

Benghuln, 24 May 2024

(drz Hanisah Fimri)

Gambar 24. Cetak Hasil Diagnosa

B.Hasil Pengujian

Pengujian dalam penelitian ini dilaksanakan oleh
admin, metode pengujian yang digunakan adalah
pengujian black box. Pengujian black box adalah
pengujian aspek fundamental sistem tanpa
memperhatikan struktur logika internal perangkat
lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui
apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar.
Pengujian black box merupakan metode perancangan
data uji yang didasarkan pada sepesifikasi perangkat
lunak yang dibuat. Adapun pengujian Black Box yang
dilakukan adalah sebagai berikut

Tabel 1 Pengujian Black Box

Pengujian Yang diharapkan Pengamata
n
Login Gagal Akan menampilkan [ v ]
informasi gagal login jika | Berhasil
username atau password | [ ] Tidak
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salah
=
Gagal Login | Akan menampilkan [ v ]
Pengguna form login penggun Berhasil
[ 1Tidak
Incalhost says
Usenamedin s dsach
o
Input  Kode | Tidak dapat memasukkan [ V]
Gejala yang | kode gejala yang sama ke | Berhasil
sama dalam sistem [ ]Tidak

Data Gejala

Input Penyakit | Tidak dapat memasukkan [ V]

yang sama kode penyakit yang sama | Berhasil
ke dalam sistem [ ]Tidak
Data Penyakit
Input  Solusi | Tidak dapat memasukkan [ V1]
yang sama kode solusi yang sama ke | Berhasil
dalam sistem [ ]Tidak
Data Solusi
Input Rule | Tidak dapat memasukkan [ V]
yang sama kode rule yang sama ke | Berhasil
dalam sistem [ ]Tidak
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat

dikatakan tidak terdapat lagi error pada sistem.
Sehingga Sistem pakar penyakit ini dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

V.PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu
bahwa sistem pakat menggunakan metode Case
Based Reasoing dapat dijadikan solusi dan informasi
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yang mudah dan cepat untuk mendiagnosa penyakit
angular ceilitis ini. Dalam penerapannya metode Case
Based Reasoing ini dapat memberikan persentase
terhadap penyakit angular ceilitis.  Sehingga
pengguna dapat menjadikan sistem pakar ini sebagai
salah satu aplikasi yang dapat memberikan bantuan
dalam diagnosa penyakit angular ceilitis. Sistem
pakar ini dibuat menggunakan Bahasa Pemrograman
PHP dan database MySQL. Berdasarkan pengujian
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa aplikasi
sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit angular
ceilitis ini sudah dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

B. Saran

Agar sistem yang diusulkan dapat digunakan lebih

optimal dan dapat berjalan sesuai dengan yang

diharapkan. Adapun saran yang penulis berikan
adalah sebagai berikut :

1. Dapat disarakan agar untuk kedepannya dapat
diuji coba menggunakan metode sistem pakar
yang lain beserta pengembangan yang lebih baik.

2. Disarankan untuk kedepanya sistem ini diupgrade
secara berkala dan disesuaikan  dengan
perkembangan pengetahuan.
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